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Abstrak

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi utama yang sangat penting bagi pertumbuhan, perkembangan, dan daya tahan
tubuh bayi. Namun, tidak semua ibu menyusui mampu menghasilkan ASI secara optimal sehingga diperlukan upaya untuk
membantu meningkatkan kelancaran produksi ASI. Salah satu alternatif nonfarmakologis yang dapat dimanfaatkan adalah
sari kurma karena mengandung berbagai zat gizi, vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif yang berpotensi mendukung proses
laktasi. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui penyuluhan
kesehatan dan pendampingan mengenai manfaat serta cara pemanfaatan sari kurma dalam meningkatkan kelancaran ASI
pada ibu menyusui di Desa Sekip Dusun Sederhana, Lubuk Pakam. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran ibu menyusui mengenai pentingnya pemenuhan nutrisi selama masa laktasi sekaligus mendorong keberhasilan
pemberian ASI eksklusif. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pendampingan, serta evaluasi menggunakan pretest
dan posttest terhadap kelancaran produksi ASI. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebanyak 17
responden (68%) mengalami ASI tidak lancar dan hanya 8 responden (32%) yang memiliki ASI lancar. Setelah penyuluhan
dan pendampingan disertai pemberian sari kurma selama lima hari, terjadi peningkatan kelancaran ASI menjadi 21
responden (84%), sedangkan ibu yang masih mengalami ASI tidak lancar menurun menjadi 4 responden (16%). Selain itu,
peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan dan antusiasme selama mengikuti kegiatan. Dengan demikian, penyuluhan
dan pendampingan pemanfaatan sari kurma dapat menjadi salah satu upaya promotif dan nonfarmakologis yang efektif
dalam mendukung kelancaran produksi ASI, keberhasilan pemberian ASI eksklusif, serta peningkatan kesehatan ibu dan
bayi.
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Abstract

Breast milk is a vital source of nutrition for an infant's growth, development, and immune system. However, not all
breastfeeding mothers are able to produce breast milk optimally, necessitating efforts to facilitate smooth milk production.
Date palm extract is a potential non-pharmacological alternative, as it contains various nutrients, vitamins, minerals, and
bioactive compounds that may support lactation. In light of this, a community service initiative was conducted in Sekip
Village (Sederhana Hamlet), Lubuk Pakam, involving health education and guidance on the benefits and use of date palm
extract to improve breast milk flow. The activity aimed to enhance breastfeeding mothers' knowledge and awareness
regarding the importance of nutrition during lactation and to encourage successful exclusive breastfeeding. The methods
employed included education, guidance, and evaluation using pre- and post-tests to assess breast milk flow. Results showed
that prior to the intervention, 17 respondents (68%) experienced poor breast milk flow, while only 8 (32%) had good flow.
Following the education, guidance, and a five-day regimen of date palm extract, the number of respondents with good breast
milk flow increased to 21 (84%), while those experiencing poor flow decreased to 4 (16%). Furthermore, participants
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demonstrated increased knowledge and enthusiasm throughout the activity. Thus, education and guidance on the use of date
palm extract serve as an effective non-pharmacological, health-promoting strategy to support smooth breast milk
production, successful exclusive breastfeeding, and the overall health of mothers and infants.
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1. PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM), perhatian terhadap kesehatan ibu pada masa
nifas merupakan salah satu aspek yang perlu diprioritaskan. Masa nifas adalah periode pemulihan setelah
persalinan yang berlangsung kurang lebih selama 40 hari, di mana ibu mengalami berbagai perubahan fisiologis
dan psikologis sebagai bagian dari proses adaptasi terhadap peran barunya. Pada fase ini terjadi perubahan
hormonal yang berperan dalam merangsang produksi Air Susu Ibu (ASI) sebagai sumber nutrisi utama bagi
bayi. Akan tetapi, tidak semua ibu mampu menghasilkan ASI dalam jumlah yang optimal sehingga kondisi
tersebut dapat menghambat keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Oleh sebab itu, ibu menyusui perlu
memperoleh edukasi mengenai indikator kecukupan ASI, seperti payudara terasa penuh sebelum menyusui, bayi
tampak tenang setelah menyusu selama 3—4 jam, frekuensi buang air kecil bayi sekitar delapan kali dalam
sehari, serta pertambahan berat badan yang sesuai dengan usia bayi[2] [11].

Gangguan kelancaran produksi ASI masih menjadi salah satu permasalahan yang sering dialami oleh ibu pada
masa nifas. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya asupan nutrisi, kelelahan,
stres, rendahnya pengetahuan tentang manajemen laktasi, serta kurangnya dukungan dari keluarga. Apabila
tidak ditangani dengan baik, kondisi tersebut berpotensi menurunkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui penyuluhan kesehatan dan
pendampingan kepada ibu menyusui untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam menerapkan
upaya-upaya yang dapat membantu memperlancar dan mempertahankan produksi ASI sehingga kebutuhan
nutrisi bayi dapat terpenuhi secara optimal[12].

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2024 yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, cakupan pemberian ASI eksklusif secara nasional mencapai sekitar 74,73%. Meskipun angka tersebut
menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, capaian tersebut masih belum memenuhi
target nasional sebesar 80%. Data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat bayi yang belum memperoleh
ASI eksklusif sesuai rekomendasi, sehingga diperlukan berbagai upaya promotif dan preventif untuk
meningkatkan keberhasilan menyusui. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui penyuluhan
kesehatan dan pendampingan kepada ibu menyusui mengenai pentingnya pemenuhan nutrisi selama masa
laktasi, termasuk pemanfaatan sari kurma sebagai alternatif nonfarmakologis yang berpotensi membantu
meningkatkan kelancaran produksi ASI[1] [9]

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM), masih dijumpai sebagian ibu menyusui
yang beranggapan bahwa produksi ASI yang tidak mencukupi merupakan alasan utama untuk memberikan susu
formula kepada bayinya. Persepsi tersebut dapat mengurangi keberhasilan pemberian ASI eksklusif, padahal
ASI merupakan sumber nutrisi terbaik yang mengandung zat gizi lengkap, antibodi, serta berbagai komponen
bioaktif yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan sistem kekebalan tubuh
bayi, khususnya pada enam bulan pertama kehidupan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan
agar setiap bayi memperoleh ASI eksklusif selama enam bulan pertama tanpa tambahan makanan maupun
minuman lain, kemudian dilanjutkan dengan pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) yang
adekuat disertai pemberian ASI hingga usia dua tahun atau lebih.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fitria, Harahap, dan Ananda (2024) yang melaporkan bahwa
pemberian sari kurma pada ibu postpartum mampu meningkatkan produksi ASI secara bermakna dibandingkan
sebelum intervensi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kandungan nutrisi dalam sari kurma dapat
mendukung proses laktasi sehingga menjadi alternatif nonfarmakologis untuk membantu kelancaran produksi
ASI. Selain itu, penelitian Ramadhani dan Akbar (2022) juga menunjukkan bahwa konsumsi sari kurma
memberikan pengaruh positif terhadap pengeluaran ASI pada ibu menyusui, yang ditandai dengan
meningkatnya kelancaran produksi ASI setelah pemberian intervensi. Hasil kedua penelitian tersebut
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memperkuat bahwa pemanfaatan sari kurma dapat dijadikan salah satu upaya pendukung keberhasilan
pemberian ASI eksklusif[2] [9].

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui
penyuluhan kesehatan dan pendampingan kepada ibu menyusui mengenai pentingnya ASI eksklusif serta
pemanfaatan sari kurma sebagai salah satu alternatif alami untuk membantu meningkatkan kelancaran produksi
ASI. Melalui kegiatan ini diharapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan ibu menyusui dalam memenuhi
kebutuhan nutrisi selama masa laktasi semakin meningkat sehingga keberhasilan pemberian ASI eksklusif dapat
tercapai secara optimal.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain pretest—posttest yang bertujuan untuk mengevaluasi perubahan kondisi peserta sebelum dan sesudah
pemberian intervensi. Kegiatan dilaksanakan di Desa Sekip Dusun Sederhana, Lubuk Pakam, dengan
melibatkan 25 ibu nifas/ibu menyusui sebagai peserta. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu ibu yang sedang berada pada masa nifas, menyusui, serta
bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Intervensi yang diberikan berupa penyuluhan kesehatan
mengenai pentingnya ASI eksklusif dan pemanfaatan sari kurma, disertai pendampingan selama pelaksanaan
program. Penyampaian materi didukung oleh media pembelajaran berupa laptop, LCD proyektor, presentasi
PowerPoint (PPT), serta leaflet agar informasi dapat diterima dan dipahami dengan lebih efektif oleh peserta.
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah disusun.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk menilai kelancaran produksi ASI sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) pemberian sari kurma. Selanjutnya, data yang diperoleh diolah dan dianalisis
menggunakan perangkat komputer untuk mengetahui perubahan yang terjadi sebagai dampak dari intervensi
yang diberikan.

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang memuat identitas responden dan indikator penilaian
kelancaran produksi ASI. Hasil pengukuran pretest dan posttest digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan dan
pengembangan program edukasi kesehatan bagi ibu menyusui pada kegiatan selanjutnya.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) telah dilaksanakan di Desa Sekip Dusun Sederhana, Lubuk
Pakam, dengan melibatkan 25 ibu nifas/ibu menyusui sebagai peserta. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui
pengukuran pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan kelancaran produksi Air Susu Ibu (ASI) setelah
penyuluhan, pendampingan, dan pemberian sari kurma. Hasil pengukuran awal (pretest) digunakan untuk
menggambarkan kondisi kelancaran ASI peserta sebelum memperoleh intervensi. Distribusi kelancaran ASI
sebelum pemberian sari kurma disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test responden berdasarkan kelancaran ASI sebelum dilakukan pemberian sari kurma

No Kelancaran ASI Frekuensi (F) Persentase (%)
1 ASI Lancar 8 32.0
2 ASI Tidak Lancar 17 68.0
Total 25 100.0

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebelum diberikan intervensi berupa konsumsi sari kurma, sebagian besar
peserta masih mengalami kendala dalam kelancaran produksi ASI. Dari 25 responden, sebanyak 17 orang
(68,0%) berada pada kategori ASI tidak lancar, sedangkan 8 orang (32,0%) telah memiliki produksi ASI yang
lancar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas yang mengikuti kegiatan masih mengalami
permasalahan dalam kelancaran produksi ASI sehingga diperlukan intervensi melalui penyuluhan kesehatan,
pendampingan, serta pemanfaatan sari kurma sebagai salah satu alternatif nonfarmakologis untuk membantu
meningkatkan produksi ASI.

Setelah penyuluhan kesehatan, pendampingan, dan pemberian sari kurma kepada peserta, dilakukan evaluasi
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akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan kelancaran produksi Air Susu Ibu (ASI). Hasil pengukuran posttest
bertujuan untuk menggambarkan kondisi peserta setelah memperoleh intervensi serta menilai efektivitas
kegiatan yang telah dilaksanakan. Distribusi kelancaran produksi ASI setelah pemberian sari kurma disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pos-test responden berdasarkan kelancaran ASI setelah dilakukan pemberian sari kurma

No Kelancaran ASI Frekuensi (F) Persentase (%)
1 ASI Lancar 21 84.0
2 ASI Tidak Lancar 4 16.0
Total 25 100.0

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa setelah dilakukan intervensi berupa penyuluhan, pendampingan, dan
pemberian sari kurma, sebagian besar responden menunjukkan peningkatan kelancaran produksi ASI. Dari total
25 responden, sebanyak 21 responden (84,0%) berada pada kategori ASI lancar, sedangkan 4 responden
(16,0%) masih mengalami ASI tidak lancar. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan proporsi ibu yang
memiliki kelancaran produksi ASI dibandingkan dengan kondisi sebelum intervensi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kegiatan penyuluhan dan pendampingan yang disertai pemberian sari kurma berpotensi
memberikan manfaat dalam mendukung kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui.

4. PEMBAHASAN

Air susu ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi utama bagi bayi yang belum mampu mengonsumsi makanan
padat. Namun masih terdapat berbagai kendala yang menyebabkan pemberian ASI tidak berlangsung secara
optimal, salah satunya adalah rendahnya produksi ASI pada ibu menyusui. Berdasarkan penelitian yang
dipublikasikan oleh Maternal and Child Nutrition pada Januari 2020, dari 423 ibu yang melahirkan, sebanyak
16% menghentikan pemberian ASI pada bayi usia 3 minggu karena mengalami masalah kurangnya produksi
ASI. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya edukasi dan pendampingan kepada ibu menyusui dalam
meningkatkan keberhasilan pemberian ASI[2].

Buah kurma merupakan salah satu sumber pangan alami yang berasal dari tanaman Phoenix dactylifera dan
memiliki kandungan gizi yang beragam, seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serta serat dalam
jumlah yang cukup tinggi. Selain itu, kurma matang mengandung zat besi dan kalsium yang cukup baik,
sehingga berpotensi mendukung kebutuhan nutrisi ibu menyusui dan membantu proses produksi air susu ibu
(ASI). Oleh karena itu, pemanfaatan kurma dapat menjadi salah satu alternatif bahan pangan yang bermanfaat
dalam upaya meningkatkan kelancaran pemberian ASI pada ibu menyusui[4][9].

Kegiatan penyuluhan melalui PkM di Desa Sekip Dusun Sederhana Lubu Pakam memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya ibu menyusui, mengenai upaya menjaga kelancaran
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produksi ASI. Melalui kegiatan edukasi ini, ibu yang mengalami kendala dalam pengeluaran ASI dapat
memperoleh informasi mengenai manfaat sari kurma sebagai salah satu tambahan nutrisi yang berpotensi
mendukung produksi dan pengeluaran ASI. Konsumsi sari kurma secara teratur diharapkan dapat membantu
meningkatkan kelancaran ASI sehingga kebutuhan nutrisi bayi dapat terpenuhi secara optimal[5].

Penyuluhan mengenai pemanfaatan sari kurma untuk meningkatkan kelancaran ASI pada ibu menyusui
merupakan salah satu wujud pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Sekip
Dusun Sederhana Lubuk Pakam. Kegiatan ini menjadi bentuk kontribusi nyata institusi pendidikan tinggi dalam
mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui penerapan hasil penelitian dan pendekatan
berbasis bukti ilmiah guna menjawab berbagai permasalahan kesehatan yang dihadapi masyarakat.

Kurma diketahui mengandung berbagai senyawa yang diduga berperan dalam mendukung proses laktasi.
Kandungan tersebut memiliki aktivitas yang menyerupai kerja hormon oksitosin sehingga dapat membantu
merangsang kontraksi pembuluh darah di sekitar payudara. Mekanisme tersebut memungkinkan aliran darah
menuju jaringan payudara menjadi lebih optimal, sehingga dapat menstimulasi kelenjar mammae dalam
memproduksi dan mengeluarkan air susu ibu (ASI). Oleh karena itu, pemanfaatan kurma sebagai sumber nutrisi
alami berpotensi mendukung kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui[6] [7].

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya perubahan kondisi kelancaran ASI pada ibu
menyusui sebelum dan sesudah pemberian sari kurma. Pada tahap awal (pretest), sebagian besar ibu menyusui
yaitu sebesar 68% masih mengalami hambatan dalam kelancaran produksi ASI, sedangkan hanya 32% yang
telah memiliki kelancaran ASI yang baik. Setelah dilakukan intervensi berupa pemberian sari kurma selama
lima hari (posttest), terjadi peningkatan yang signifikan, di mana 84% ibu menyusui mengalami kelancaran ASI
yang baik, sementara hanya 16% yang masih mengalami kelancaran ASI yang kurang optimal. Hasil ini
menunjukkan adanya dampak positif dari pemberian sari kurma dalam mendukung peningkatan kelancaran
produksi ASI pada ibu menyusui.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Sekip Dusun
Sederhana Lubuk Pakam, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan, pendampingan, dan pemanfaatan
sari kurma memberikan dampak positif terhadap peningkatan kelancaran produksi Air Susu Ibu (ASI) pada ibu
menyusui. Hasil evaluasi terhadap 25 peserta menunjukkan bahwa sebelum intervensi hanya 8 ibu (32,0%) yang
mengalami kelancaran ASI, sedangkan 17 ibu (68,0%) masih mengalami ASI tidak lancar. Setelah dilakukan
penyuluhan, pendampingan dan pemberian sari kurma selama lima hari, jumlah ibu yang mengalami kelancaran
ASI meningkat menjadi 21 orang (84,0%), sementara yang masih mengalami ASI tidak lancar menurun menjadi
4 orang (16,0%). Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 52 poin persentase pada kelancaran
produksi ASI setelah pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian edukasi kesehatan yang dipadukan dengan
pemanfaatan sari kurma sebagai alternatif nonfarmakologis dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif serta meningkatkan kesehatan ibu dan bayi di masyarakat.
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